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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenal pengaruh
konsentrasi ion magnesium terhaﬁap penyerapan fﬂgfﬁt
pada sedimen kalsium karbonat di Peralran Ujung
Pandang. Melode yang digunakan adalah reduksi asam
askorbal. dan conloh dianalisls secara speklrofotomeler
U - YIS, Kadar magnezium dalam alr laut dan ailr
intersii=sial sedimen dianalisis menggunakan
spekirofctometrl serapan atom.

Ha=zll analisis kadar magnesium dalam “air
interstizial” zedimen menunjukkan pada kedalaman hingga
& cm dari permukaan sedimen kadar magnesium mengal ami
kenaikan, sedang kedalaman lebih daripada B cm, kadar
magnesium menurun.

-Hazil analisis penyerapan fo=fat menunjukkan
bahwa magnesium dapat mempengaruhl penyerapan fosfat
oleh sedimen kalsium karbonat. Sedimen kalsium karbonat
menyerap fnﬁrat lebih =edikit daripada yang diszerap

kal=sium karbonat murnd.

viii



ABSTRACT

The investigalion on the effect of the magnesium
lon to the pheosphale absorption in the carbonated
calcium sediment has been carried out in Ujung Pandang
coastal area. Melhed used is the ascorbic acid reduction
and Lhe sample was analyzed by the means of UV = VIS
specirophotometry. The centent of magnesium in sea water
and sediment inlerstitial water, are firstly analyzed
using atomic absorption spectrophotometer,

The content of magnesium has been increased until
& cm depth from sediment. surface. At depth more than B
cm, magnesium contenl was decreased,

Froem the result of the phosphate absorption
analysis it can be shown Lhat magnesium can effect the
absorption of the phospate by carbonate caleium
sediment. Calcium carbonated Eedimen£ absorps  less

phosphate than pure calcium carbonate.
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PEMDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitlan

Laut wvang menutupi sebagian IDEEEF bumi ini
kaya akan sumber daya hayatl dan non hayati. Sumber
daya hayall yang terdiri atas hewan dﬁn tumbuh -
tumbuhan laut membutuhkan nutrien untuk kelangsungan
hidupnya. Pada tumbuhan laut yaltu organisme
fototrop nutrien berzama - sama dengan sinar matahari
akan mengha=zllkan folosintesis, Prozses mana dapat
mendukung semua kehidupan di bumi.

Fosfor merupakan salah satu mikronutrien bagi
organisme laut., Dalam lingkungan laut fosfor dapat
mengal aml suatu =iklus yang meliputl interaksl anlara
catu organisme dengan organisme lainnya, maupun
antara orgzni=me dengan lingkungannya. Fosfor yang
mazuk ke laut dapaL_berazaL darl endapan pantal atau
pupuk pertanian yang terbawa oleh sungal menuju ke
laul. Untuk dzerazh vang Jauh dari p#ntai, Juml ah

pemasukan fos=for darl sumber Lersebul =angat kecil.
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sehingga siklus fozfeor penting untuk mempertiahankan
persediaan fosfor bagl organisme laut tersebut.
Dalam =iklus -rusrur,. partikulat fosfor
mengalami pengendapan atau terazbsorpsi ke sedimen, *
Kalsium karbonat sebagal suatu  sedimen laut
menyerap fosflat. Penyerapan ini menyebabkan
terbentukny - mineral fosfal yallu apatit teté;d
penysrapan Lerssbul tlerganggu dengan adanyva ion
magnesium dalam 1arutan1”n Hal mana dapat menghambat
penyerapan .nutrien oleh corganisme laut, sehingga
dapat mempengaruchi pertumbuhan corganizme Lersebutl.
Lekasli penelitian  adalah Perairan Ujung
Fandang <=ekitar Pulau Barrang lompo. Perairan
terzsebut letaknya jauh dari pantai, sehingga
pemazukan fosfor yvang ada sebagian besar berasal dari
siklus fuzfur._Hal ini yang menyebabkan pada daerah
terzébut Jumlah feosfor =sedikit, Cnntﬂﬁ yang diambil
berupa =edimen permukaan di m#na sedimen merupakan

baglan dari lingkungan laut dan merupakan tempat

akumulasi kemponen organik dan  anorganik,
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Dalam sedimen terdapat pula -air inlerstisial- yaitu
air yang terkurung dalam pori - porl selama
pembenlukan sedimen, “Alr intersti=zial™ sedimen
tersebul. kaya zkan komponen anorganik akibat adanya
presipitasi zat - zat kimia yang berlangsung dalam
waktu lama. |
Penelitian 1ini menggunakan cara anali=is
Spekirofotomelri UY - VIS dengan melode reduksi asam
askorbat.. kadar magnesium dalam alr laul dan "air
interstisial™ s=edimen terlebih dahulu dianalisis
dengan Speklrofolomeler Serapan Atom. Dari  hasil,
analisi=s ini diharapkan dapat memberikan informasi
pengaruh kconsentrasi ngnégium terhadap penyerzpan
fosfat oleh =edimen kalsium karbonat di Perziran
Ujung Pandang.
Maksud Dan Tujuan Penelitian
1. Maksud penelitian
Penslitian ind bermak=sud mempelajari
Peranan konsenltrasl ien magnesium Lerhadap
penyerapan fosfat cleh sedimen kalsium karbonat di

FPerairan Ujung Fandang.
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2. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagail
berikut :
a. mengukur knnﬂenﬁrazi_ ion magnesium dalam air
laut dan "air inLersLi&ial“ sedimen,
+ b, untuk mengetahui hubungan konzentrazi ion
magneslum dengan penyerapan -imn fosfal. pada
sedimen kal=zium karbeonat dan kzalsium Ekarbonat
murni .
c. membandingkan banyaknya lon fesfat yang dapat
Jigerap cleh sedimen kalsium karbonat dengan
kal=sium karbﬂnaﬁ murnl.
Manraat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan ;nrcrmasi adanya fcon magnesium dzalam air
laut yang dzpat menghalangl penyerapan ion fosfat

sebagal mikronutrien oleh sedimen kalsium karbonat.

iy
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Dalam air laut terdapal kesetimbangan :

Hﬂtﬂs PPRNINE HgE+ i co 2=

Caco, —i' Ca + CO

K=p Eaﬁﬂa = ECaE+} X -:-::DEE_] =

+ - =
Ksp MgCo, = Mgty x ccﬂf ) =10% ”

Kelarutan kalsium karbonat di dalam 1laut

dipengaruhi oleh pembenlLukan kompleks anorganik EQEEH
24 + 2-
dengan Mg dan dengan Na . Dari total Cﬂé dalam

air laut 75% berada dalam bentuk kompleks HgCﬂh

terlarut. dan 15% =zebagai NaCOD +. Ini berarti dalam

3
e JN
laul. hanya ada 10% ﬁﬂa” yang ada untuk pembentukan
caco..'” EKalsium karbonat pada umummnya Lerdapat

3
dalam bentuk kalsit, yang merupakan penyerzp penting

ortofoslfat pada tanah - tanah calcereous, U

Magnesium yang beraszal darl sungal yang
dialirkan menuju ke laut jika bertemu dengan kalsium,
akan membentuk mineral dolomit dengan rumus kimia

Ea{:ﬂ'a.rdgt:ﬂa~ Endapan kalsium karbonat vyang berasal
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Ton oriofosfat inl terdirli atas asam fosfat dan hasil

" e 3- 2=
diﬂﬂﬁiéﬁiﬂya fHEth 5 HF‘D4 ., dan Fﬂﬁ 5 HPﬂg

3
merupakan ion utama dalam air laut, kemudian Pﬂ4 R

dan H_PO u. sedangkan fosfat dalam bentuk H_PO

e 4 ] 4
konsentrasinya sangat kecil =ehingga dapal
diabaikan. "

Fosfor organik terlarut adalah fosfor yang
terikat pada senyawa - senyawa organik dan kebanyakan
berada dalam bentuk kolold., Senyawa inl seperil ester
fosfat organik yang berasal darl corganisme hidup.
Fraksi ini di samping merupakan hasil ekskresi juga
Lerbenluk dari hasil -autelisizs® organisme yang matii.
Fosfor terdapat pula dalam bentuk polifosfal, yang
merupakan =senyawa polimer darli ortlofosfat dan

memiliki bkerat molekul vang bervariasl., Zenyawa ini

terdiri alas heksametafosfat EF'EIEJE-, tripolifesfat
3_ 4- %P5k —_—
EFEFHQ? . dan pirefosfal EFEG?] . SEenYawa

senyawa Lerszebut disintesis oleh organisme hidup.
¥alaupun polifosfal banyak terdapat dalam sel, tetapi
hanya sedikit ditemukan secara alami dalam  air

lau'r.,m



9
Sifat fésrat di 1aut berhubungan erat dengan
organisme laut. Studl unsur fosfor dalam lingkungan
lapt =2dalah mengenai pembentukan kalsium fosfal,
karena pengendapan secara langsung apatit dan
penggantian karbonat dengan fosfat dalam kalsium
karbonat terjadi -dalam lingkungan, 1auLm Proses
penyerapan fosfat oleh kalsium karbonat meliputi 2
macam reaksi yaltu reaksi absorpsl dan prEEipitasi1ﬂ
Penyerapan ion fosfat osleh kalsium karbonat menuju
pembentukan apatit, Pembentukan apatil Jang hamplr
sempurna terjadi dard pelarutan kalsium kzrbonat dan
akumulasi fosfat  yang dissbabkan oleh rendahnya
belarutan kalsium fosfat. Dalam alr laut mineral
apatit  cenderurg berada dalam bentuk mineral
hidroksiapatit dan karbonat rlunruapatit.m
Pengaruh Magnesium Terhadap Penyerapan Fosfat Oleh
Kalsium ¥arbonat
Magnesium dapat menambah kelarutan dari
kalsium karbonat mﬂialui pembentukan  pasangan
ion sebagail MgTO_ yang terlarut dan dengan penyerapan

3

pada struktur  kristal. Magnesium mengentrel
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penyerzpan fosfor, juga mempengaruhi pengendapan dan
pelarutan kal=sium karbcnat.ln

Kuc dan Milkelsen 19790 melaporkan bahwa
magnesium dapat mempengaruhl penyerapan fosfat nlehm
kalsium karbonat melalui penghambatan nukleasi dan
pertumbuhan kristal dari endapan rﬂzfat.pi Kﬁtann.
Tasushl, dan Dogaki €1977) pernah melzkukan perccocbhaan
pengaruh lon magnesium terhadap adsorpsl ion fosfat
oleh suspensi  kalsium karbonat. Mereka membuat,
larutan yang mengandung CalO , HEHEFﬁa. MaCl, dan
NaF. Kemudian O - 1,5 g1 kadar Mg®  yang bervariasi
disuspensikan ke dalam 100 ml larutan di atas,
Ternyata kadar fesfat dalam larutan berkurang setelah
diaduk =selama 1 sampai 2 harl pada =uhu 25°C dan
dipercleh grafik di manz semakin Linggl konhsentrasi
Mga+ yang ditambahkan dalam larutan semakin berkurang
Eadar Fﬂda_ dalam laruLanfm Dengan cara yang sSama
tetapl EaEﬂE murni diganti denganrsedumen Eaﬂﬂa dan
dicesuvaikan dengan kondisi laut, akan dilihat

+
pengaruh kadar Hga terhadap penyerapan fo=fat di

laut.
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D. Spektrofotometer Serapan Atom

Spekirofotometer Serapan Atom CSSAY  adalah
alat yang memanfaatkan f(enomena serapan cahaya
sebagal dasar pengukurannya, dimana ter jadi perubahan
molekuler contoh menjadi partikel - partikel atom
Bila larutan logam disemprotkan dalam nyala, unsur
logam akan mengalami disosiasi .k&rena_ panas dan
direduksi menjadi atom. Dalam keadaan ini hampir
semua; atom berada dalam keadaan dasar dengan
konfigurasi elektron ?ang paling stabil.

Jika atom logam dalam keadaan dasar ini
disinarl dengan cahaya, atom tersebut menyerap
sebaglan dari cahaya yang mempunyal panjang gelnmbﬁng
spesifik untuk .atam unsur tersebut, dan atom
mengal ami ek31L351+ Jumlah cahaya yang diserap
sebﬁnding dengan konsentrasi unsur legam yang
ditentukan. Ini mﬂrupﬁkan dasar kerja alat S=A,
Dalam ' cara analisis inl digunakan lampu katoda

berongga yang memancarkan spekirum emisi spesifik

=4
terhadap unsur yang diukur.
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Untuk membebaskan atom = atom dari
persenyawaannya dibutuhkan sejumlah energi  yang
umumnya diperoleh dari nyala pembzakzran. Untuk itu
diperlukan kombinasi bzhan bakar zepertl gas asetilen
= nitrogen cksida dengan suhu maksimun Eﬂﬂﬂﬂﬂ.
azelilen - udara dengan suﬁu E!ﬂﬂﬂuﬂ. dan ud'ara e
propana dengan suhu 1800°C. Pada umumnya pemilihan
komblnasl gas pengoksida - gas bahan bakar tergantung
pada suhu yang diperlukan untuk mendisosiasikan
Tenyawa - =enyawa dan sifat - sifal kimia unsur yang
akan dianalisis,

1. Hubungan antara absorbsi dengan konsentrasi
Atom - atom unsur legam dapat menyerap
sinar dengan panjang gelombang tertentu,

- Penyerazpan ini sebanding dengan konsentrasi atom

dalam nyala. Dengan mengukur penyerapan cahaya

cleh atem = atom dalam nyala maka konsentras=si
unsur logam dalam contoh dapat ditentukan.
Hubungan antara penyerapan cahaya dan

konsentrasi dinyatzkan ecleh hukum Lambert -

Beer
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P = Po E~ab¢
A = log fo 'm abeg
P-
dimana: P = intensitas: cahaya yang dizerap Sampai

Pada delektor,
Po = intensitas cahaya dari supher czhaya
A = ab=orhan
a = gualy Eﬂﬂﬁtahta

b

panjang medium zbsorbzi
€ = konszentrasi
Ef Peralatan ssp
Instrumentasi ssp =ecara garis bezarnya

Lerdiri atac B komponen yaity :

a. Sumber cahaya yang mengemisikan spektrum wuneyr
tertenlu. yang beracal dari lampu kateda
berongga.

b, *_el' cuﬁlitan" berupa nyala api tempat
dihasilkan atom uﬁzur conlch,

c. Monckromztor

1:!.- Detektor.

2. Amplifier
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. Pembacaan

el

ﬂl-u-‘.ll-__[:'._-_

[ - erep

-.__-1- it Toayg CELL

(N ]

Gambar I. Skema diagram SS4™

3. Gangguan - gangguan pada SSA

Gangguan dalam S‘SA adalah peristiwa yang
menyebabkan pembacaan serapan atom unsur yang
diukur manjadi lebih  kecil atau lebih besar
daripada =erapan yang sébenarny; dari contoh.
Ada 5 klasifikasi gangguan vaitu :

a. Gangguan spektral.
Gangguan ini timbul bila =erapan atzu emizi zat
pengganggu mempengaruhl atau  dekat =ekali

dengan =erapan’ atau emisi dari zat yang akan

di ukur.,
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Gangguan kimia.
Gangguan inl merupakan hasil dari berbagal
preses  kimia yang terjadl selama proses
atomi=zas=i, =ehingga dapat mengubah
karakteristik serapan dari =zat yang akan
diukur.

angguan iunisasl;
Gangguan ini terjadi bila unsur mempunyai
energi innisasiiT}endah yang mungkin terjadi
pada suhu yang tinggi. Ion - ion - ini tidak-
nengahsorbsi ;ahaya . Yang datang. sghingga
czhaya yang digunakan tidak lagi menjadi ukuran
untuk konsentrasi logam semula.

Gangguan malriks.
Eanggﬁan ini dapat terjadi bila karakleristik
fisis seperti kekentalan, tegangan permukaan,
berat  Jjenls, tekanan uap . pelarut, dan
karakteristik nya;a dari larutan contoh berbeda
dengan larutan standar.
Gangguan serapan dasar.
Gangguan ini dapat berasal dari penghamburan

cahaya oleh partikel - partikel dan penyerapan
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molekul oleh molekul yang masih ada dalam

prozes nyala.

4. Tahapan penting dalam metode  Spekirofotometri

Serapan atom

yaltu :

Ada dua tahapan penting dalam melode ini

a. Penylapan contoh.

Fenylapan contoch  merupakan tahapan  yang

sangat menentukin keberhasilan metode ind.

Ada

beberapa hal yang harus diperhatikan

yaltu

1. Jenis - jenis unsur yang akan ditentukan,.

2.

Setiap unsur mempunyal karakteristik
tersendiri. Balk diLlnja; dari =ifat kimla
atau keterkaitannya dengan gangguan -
gangguan yang mungkin dijumpal pada saal
analisis.

Sifat fisis contch.

Sifat ini akan menentukan proses penguralan
Cd=komposisil dan pelarutan, Froses
penguralan dan ﬁelarutan suatu contoh harus

mempertimbangkan sifat kimia wunsur - unsur
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yang zkan ditetapkan, agar proses terszebut
dapat  berlangsung dengan  baik tanpa
mengubah atom dan merusak unsur - unsur

Jang zkan ditetapkan.

Pembuatan kurva kalibrasi.

Untuk mendapatkan hasil kurva kalibrasi yang

sesual dengan perumusan hukum Lambert - Beer,

maka ada dua hal yang harus diperhatikan :

1J.

21,

Kondisi parameter analitiknvya.

Tiap unsur mempunyal kondizi parameter
analitik  yang khas, seperti panjang
gelombang, =slit width, rentang daerah
zerapan. dan sebagainya.

Jenis = jenis unsur dan sifap - gifat fisis
centch.

Dalam metode ini =ering digunakan larutan
baku yang terdiri atas beberapz unsur, maka
perlu diperhatikan Eketerkaitan dengan
Jenis gangguan yang . mungkin grjadi,
Susunan  matriks dari centech jugz sangat

menentukan keberhasilan znalisis. Biasanya
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perlu dilakukan penambahan larutan contoch
kedalam larutan baku Cmetode addisi

zlandar).

5. Keunggulan dan kelemahan metode Spekirofotometri

Serapan Atom

a. Keunggulan

1.

47.

Kepekazn yang tinggl.

Metede ini mempunyal kepskazn yang tLinggi
karenz dzapat mengukur kadar logam pada
tingkat dibawah 1 ppm. Alatl SSA Shimadzu AA
- B4AD - 13 inl dapat mengukur unsur - unsur
tertentu hingga tingkat ppb,

Selektivitas yang Linggl.

Metode ini cukup tinggl =elekiivitasnya,
sshingga dapat menentukan beberapa unsur
sekaligus dalam suatu larutan contech tanpa
perlu pemiszahan.

Penger jaan dan pemeliharaan alal SSA tidak
memerlukan keterampilan yang tinggi.
Ketelitian dan kEﬁEpatan.

Ketelitian SSA baik karena gangguan -

gangguan dalam pengukuran lebih kecil
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bilaz dibandingkan dengan cara instrumen
lainnya dan spaktrnrntﬂ;etri bias=a.
b. Kelemahan

1). SGangguan - gangguan Yyang sering terjadi
Lterutama gangguan kimia yang metani;mﬂnya
masih rumit, Untuk itu perlu dipslajari dan
dipahami lebih mendalam untuk dapat
‘mengalasinya.

). Kazrena beberapa nyala lebih tepal untuk
beberapa unsur tertentu, maka bertambzhnya
contch yang akan diLEﬁLukan memerlukan
sualy penukaran terhadap sumber sinar,
zeliing, nyala, pembzkar, dan sumber arus,

30, Gangguan spektiral kadang - kadang dapat

memberikan kesulitan yang cukup berarti.

E. Spektrofotomster UY - vis
Spekircfclometer W - VIS adalah alat yang
memanfaatkan Iinterzksi antarz cahaya elektromagnet
dengan henda atayg obyek (dalam hal ;ni spesis

kimizd, di mana dihasilkan sualu pengamalzn dalam



g
bentuk spektrum yang merupakan fung=i antara sifat
radiasi yang dapat diukur dengan frekuensi radiasi.

Serapan radiasi sinar ultra lembayung dan
Ltampak biasanya menyangkul. penalkan swatu molekul
dari =alu atay bebesrapa tingkat vibrasi dalam tingkat
eleklronik dasar ke sualuy tingkat vibrasi dar£ sualuy
tingkat elekironik tereksitasi, =etiap transi=i ini
berszesuaian dengan sejumlah tertentu perubahan energi
dan hanya dapat diszebabkan oleh serapan suatu foton
yang mempunyal sejumlzh energi Ler;ebﬁt,

Tingkat =erapan tergantung pada jumlah
periemuan anltara folon dan spesis kimia yang mampu
menyerzap molekul Lersebut. Karsnha foton melalui suatu
medium, kecepatan Lerssrapnya terganiung pada jumlah
tumbukan foton dan penysrapnya yang pada gilirannya
tergantung pada kual cahazya dan konsentrasi ﬁpezis
contch, Hubun;aﬁ tersebut diatur dalam hukum Lambert
- Beer dengan persamaan

P = Poe ~8he

e
1l

Log gE =abc
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Daya laku hukum Lambert - Beer dapat diuji
untuk suatu sistem tertentu. Jika crang mengukur
=erapan dari contch yang konsentrasi spesis
penyerapnya diketahui, suatu alur data percobazan
dalam bentuk absorban A terhadap kcnsentrasi akan
menghasilkan sebuah garis lurus yang melalui Liiik -

Litik pertemuan kedua variabel tersebut a=alkan hukum

Lambert - Beer dipatuhi.

ab=orban
s [T ISR

kon=enblras=si

Gambar II. Plot Hukum Lambert - Beer atau kurva kerja

fda 3 macam penyfmpangan yang nmungklin yaitu :
a. Penyimpangan nyata.
Penvimpangan ini muncul akibat perubahan indeks

2 bias dari suatu medium yang terjadi karena
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variasi dalam konsentrasi komponen - komponen

yang dianalisis.
b. Penyimpangan kimia.

Penyimpangan yang disebabkan coleh pergeseran

kedudukaﬁ kezelimbangan kimia atau fisika yang

menyangkut spesis penyerap.
c. Penyimpangan instrumental.

Penylmpangan yvang timbul akibat adanya

penggunaan radiasi yang tidak monokromatis.
Instrumentasi dalam Spektrofotometer UY-YIS

Bilamana sinar ultra lembayung dan s=inar

tampak berinteraksi dengan atom, molekul, atau ion
akan ter jadi transisl elekiron pada kulit terluar.
Elektron inl berperanan dalam ikatan kimia, maka
pengamatan spektroskopl yang dilakukan di daerah
ultra lembayung dan tampak kadang - kadang bisga

dihubungkan dengan karakteristik struktur molekul

atau penggabungan atom - atomnya. Sistem
instrumentaszi Spsktrofotometer WY - VIS yaitu :
a. Sumber cazhayz yaltu : lampu tungsten untuk

cahayz tampak dan deutrium untuk =inar ultra

1embayung.



B. Cermin pemantul .
c. Monckremator,

d. Kempartemsn sel.

e, Delektor.
I'. Amplifier,

g. Pembacaan,

Sumber cahava

|

Femotong.cahava Cermin
Monokramator Hﬂ' Contoh —-FJZ‘ Detek tor
Cermin X‘ Fambanding

Carmin

s

Fembacaan |[+——Amplifier

Gambar 11L- Diagram skemallk Spektrofotometer
uy - yrs¥® -



2.

=

Keuntungan dan kelemahan Spektrofotometer UY-YIS

a. Keunt ungan

b.

1),

e

32,

Kepekaannya yang sangat tinggi.

Alat inl dapat menentukan suatuy cantoh
dengan konsentrasi kurang daripada iﬂ“?H.
Cepat dan mudah,

Dapal. menganalisis 10 contoh dalam waktu 1
menit. Juga mudah melakukan otomatisasi
spektrofotometri mulai dari pemasukan
cont.ch samgai perhitungan akhir konsentrasi
beberapa konstituen dalam =atu contch,
Dapat  memberikan data znalitifk dan
informasi fundamental tentang struktur

molekul dan sifat ikatan kimia,

Kelemahan

1.

22X,

).

Ketidakpatuhan cara analisis terhadap hukum
Lambert - Beer.
Kezalzhan instrumental seperti variasi

sumber tegangan, respon detektor, bising

1istrik, dan pendudukan wadah.

Ke=zal ahan manusia seperti pembacaan

serapan altau tranzmitansg,
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POLA PEMELITIAN

A. Fenentuan lokasi Pengambilan Contoch
Lokasi pengambilan contoh di Perairan Ujung Pandang,
sekitar Pulau Barrang Lompo. Conloh diambil pada

kedalaman 0,5 - 1 m dari permukaan,

i
e :.....___ i g e st e e e
gj‘ b 3
—— Pt I
|
G i
Pt
Al
-'\"Illl ' = = ll.lv‘l_.
43
2
i}
5 Ly
Hhy |
J |
e
":-"-lli-' =
ey aiw
NN o |
i '\!’EI Pul o elars Baaiirali | ar st
I N e
1
i
L

Gambar 1V, Lokasi pengambilan contoh®
" Keterangan gambar pada Lampiran 9
29



B. Pengambilan Contoch

C.

Contch sedimen sebanyak 12 diambil dengan alal
berbentuk tabung silinder kaca berskala yang disebut
core dengan diameter B cm. sedangkan 1 contch sedimen
diambil menggunakan =ekop. Setelah itu ke-lZ2 contoh
sedimen dipoteng masing — masing deﬁgan ketebalan O -
2em, 2 -4cm, 4 -Bcm, 8-8cm dan 8 - 10 cm,
bemudian dimasukkan ke dalam 5 buzh wadah yang
terbuat dari plastik. |

Contch air kolom diambil 2 bolol.

Perlakuan Contch
1. Penylapan contoh untuk analisis magnesium
a, Pemisahan “air interstisial” sedimen dan
penyariﬁgan alr laut
wpir interstisial™ ditarik darl sedimen
dengan bantuan gas nitrogen pada Lekanan
" rendah dan menggunakan alat Sartorius Hembran
Filter GHBH dan kertas saring Schleicher dan
Schuell dengan ukuran pori 0,45 mikron. Filtrat
yang dipesroleh disaring dgngan Sarlorius

Mintsart NML dengan ukuran pori 0,2 mikron
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untuk  memperoleh hasil yang =siap untuk
dianalisisg,

Alr kolom yang diambil, kemudian disaring
dengan menggunakan penyar;ng.surtorius Hinisari
NHL untuk mempercleh hasll yang siap untuk
dianalizis.

2. Penylapan contoh untuk analisis ion fosfat

Contoch =edimen yang diambil menggunakan sekop

dicucl dengan cara sebagai berikul :

2. Sedimen dibersihkan dari kotoran - Ekotoran,
kemudian dikeringkan di bawah =inar matahari,

b, S=dimen dimasukkan ke dalam botol polietilen.

c. Tambzhkan 500 ml agua deminerallsasi.

d. ¥Keocok dengan pengocok otcmatis selama 4 jam.

e, Kemudian gantl airnya.

£ Lﬁkﬁ&in cara yang sama sebanyak 7 kall.

g. Sedimen dikeringkan pada oven dengan suhu

150°C.

D. Analisis Kadar
1. Kadar magnesium
a. Pengerjaan contoh

Contoh diencerkan dengan HCl 1%
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b. Analisis dengan SSA.

Contch yang berbentuk larutan dianalisis dengan
menggunakan =SA. Larutan standar dan blanko
memakal pengencer yang sama dengan contoch.

2. Kadar lon fosfat

2. Pengerjaan contoh.

Contoch dianalisis menggunakan cara reduksi asam
askorbal dengan melode addisi standar, di mﬁna
larutan contoh ditambahkan standar.

b. Analisis dengan Spekirofotometri UY - YIS
Contch yang berbentuk larutan dianalisis dengan
alat Spekirofotometer UY ; VIS. Blanko dibuat
dengan tidak menambahkan standar dan contoh.

E. Analisis Data
1. Analisis data magnesium.

"Dari  hasil analisis standar, dibuat kurva
kalibrasi dengan menggunakan persamaan garis
regresi. Kurva ini digunakan untuk menentukan
kadar centoch dengan cara memplﬂtﬁan abscrbans yang

diazmati pada kurva tersebut.
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€. Analisis data ion fosfat

Konsenirasi! fosfor dari contoch dihitung dengan

menggunzkan persamzzn addi;i standar,

F. Penarlkan Kesimpulan

Darl seluruh hasil pekerjaan di atas dapat ditarik

kesimpul an,




BAB IV

ALAT. BAHAN, DAN PROSEDUR ANALISIS

A. Alat - plat Yang Digunakan

1. SSA merk Shimadzu AAS AA - B4D - 13

€. Spekirofotomelsr UY - VIS merk Shimadzu UV - 240

3. Lampu katsda berongga untuk 1 ogam magneaiui'n merk
Hamamatsu Photonic Kok

4. ©Gelas plala S0 ml, 100 ml, 400 ml merk Pyrex, USA

S. Pipel gondck 1 ml, S mi, 10 ml m-e..r]: Fisher Brand

.B. Pipet ukur 1 ml, 2 ml.-lﬂ ml, 28 ml merk Pyrex,
U=A

y i 'Pipet ukur mixro 0,1 ml merk Fisher Brand

g, Labu ukuer 25 ml, S0 ml, 100 mi, SO0 ml, 1000 ml
merk Pyrex, USA

9, Gelas ukur S0 ml merk Pyrex, USA

10. Baizang pengaduk

11. Pipet Leles

12. Labu sempreot plastik

13, Botol polietilen 25 ml, 200 ml

14. Corong

15. Karet pengisap
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16. Kertas tissue
17. Meraca analitik merk Mettler PM 200
18, ¥ertas Saring merk Schleicher dan Schuell dan
merk Sartorius Minizart NML
19, Peralatan presz merk Sartorius Hembraﬁ Filter

GHMBEH

Alat untuk mengambil sampel core

i
i

. Spcit merk Pneumatische Spritze Antlia

N

Pengocok otomatis
Bahan - Bzhan Yang Digunakan
1. AsEn Elﬂriéa p.a E. Herck

2. Logam magnesium

3. Magnesium sulfat dehidrat E. Merck
i. pAmmonium para molibdat E. Merck
5, Acam sulfat p.2 E. Merck -
6. Asam aﬂknrbap E. Merck
T. Kalium antimenil - tartrat E. Merck
g, Matrium klerida E. Merck
g, Asam borat E. Merck
10. Kallum klorida E. Merck
11. Hatrium hidrogen karbonat E. Merck

12, Kalium di hidrogen fosfat E. Merck
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Agqua demineralizasi

i4. Udara

18
- u Tk

i

-
.
.l-i'

[

A

C. Prosedur Analisis

1. Anzlisis magnesium

-

b

Permbuatan larutan coenloh
1). Pipel mezing - masing 0,05 ml sampel,
Masukkan ke do.am labu Lakar 100 ml.
Encerkan dan Lepatkan wvelumenya d=ngan
.5 S 4 hingga Lantiz Lalas,
' L]
£}, Fombwzlan larutzn standar dan blanka

peamalat Yaruaban pengenoert Yaln] SATRA dehpgan

i B eyl
TR erad

v Fi
Pembuat o lar utan standar

1. Pembustan larilan baku g 1000 ppm.
Timbong dengan teliti 0,100 g logam M.

r1+1). Masukkan ke dalam labu lzkar 100

1 Tepzlkan volumenya dengan - HCI 1%
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€. Pembuatan larutan Mg S0 ppm.
Pipel 5 ml larutan baku 1000 ppm..Haﬁukkan
ke dalam labu takar 100 ml. Encerkan dan
Lepatkan volumenya hingga tanda batas.

3}, Pembuatan deret standar.
Dari larutan standar 50 ppm, buat ﬂeret
standar sebagal berikut: 0,05 ; 0,08 ; 0.1

: 0.2 ; dan 0,4 ppm.
c. Pengukuran dengan alat SSA

13. MNyalakan alat SSA dengan kondisi analisis

logam Mg adalah :

Panjang gelombang 285,2 nm
Arus lampu 85 mA
Lebar celah 3.8 A
Tinggl nyala 5 nm
e aju aliran udara 10 l/menit
Laju aliran azetilén 4 1/menit
5 cm

Tinggi lar utan

d. Teknik kurvya kalibrasi dalam metode

L]

Spektrnfntumetrl Serapan Atom
13. Siapkan deret siandar.

=y, Siapkan pula larutan contoh.

=
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Aspirasikan larutan blanko ke dalam nyala
udarza - azetilen, kemudian nolkan dengan
menekan tombol zero set.,
Aspirasikan derel larutan standar ke dalam
nyala menurut berlambzhnya knnsentrasi.
Catat nilal - nilai absorbans déri setiap
larutan standar ¢ minimal 3 kali
pengukuran J.
Agpiraszikan larutan blanko lagi.
A=pira=zikan larutan contch dan calat nilai
- nilzai absorbansnya Cminimal 3 kalil
pengukuranl
Nilai - nilal absorbans darl deret larutan

etandar dialurkan Lerhadap konsentrasi,

2. Analisis ion fosfat

a. Penyiapan contoh

12.

-
Pembuatan larutan P - F9¢ 1000 uM.

Timbang dengan Leliti 0O, 1356 g kalium

dihidregen fosfat. Larutkan 'dengan agqua

demineralisasi. Masukkan " ke dalam labu

pakar 1000 ml. Encerkan dan  tepalkan
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volumenya dengan agua demineralisasi hingga

Landa batas,

Pembuatan larutan P - Fg4u3 50 uM. A

Pipet, 25 ml larutan P-PO, - 1000 pM.

4
Masukkan ke dalam labu takar 500 ml.
Encerkan dan tLepatkan volumenya dengan
aqua demineralisasi hingga tanda balas.
Pembuatan larutan Hga+ 5 g-l.
Timbang dengan telitd 25,825 g HgSﬂd THEU.
LaruLkan deﬁgan aqua demineralisasi.
Masukkan ke dalam labu takar S00 ml.
Encerkzn dan tepatkan velumenyz dengan agua
demi neralisasi.

12
Pembuztan air laut buatan

Timbang dengan teliti:

natriﬁm klorida - — 25,43 g
kalium klorida > 0,70 g
asam boral . ) 0,03 g
natrium Eidrugen ﬁifbnnat 0.20 g

Larutkan dengan aﬁua deminerzlisa=i.

Masukkan k= dalam labu takar 1000 ml .




o e L |

38

Tepalkan velumenya hingga tanda batas

dengan aqua demineralisas=i,

1),

R

32,

32.

47,

Timbang dengan teliti 0,200 gram.kalslum
karbonal murni. Masukkan masiﬂg = masing Ea
dzlam 8 botel polietilen.

FPadz masing - masing bolol tambahkan 5 ml
3

larutan P - PO

4 50 uM

Tambahkan konsentrasi larutzn magnesium
yang bervariasi yaitu : 0,0 ; 0,2 : 0,4 :
2.6 ;: 0,8 ; 1,0 ; 1,2 ; dan 1,4 g-1 pada
masing — ma=ing bolol.

Tambahkan =z2ir laut buatan hinggz SO ml.
Tutup botol d;n goyang dengan pengocok

ctomatis =elama 24 jJam pada Lemperatur

- LW et

amar.

Lakukzn cara yang sama untuk  sedimen
kalsium karbonat di mana a boteol

ditambahkan 5 HM larutan P - PG4F3 i

botol tidak ditambahkan 5 uM larutan P -

-3
Pﬂﬁ ‘
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c. Pembuatan reagen 10}

Ay

2).

3).

4.

.é;iaﬁmdlaﬁﬁ.uiaiar--ﬁﬂ ml. Encerkan dan

Larutan ammonium paramolibdat.

Timbang 15,000 g ammonium paramolibdat,
Larutkan dengan agqua demineralisasi.
Masukkan ke dalam labu labu takar 500 ml.
Encerkan dan tepatkan volumenya dengan-aqua
demineralisasi hingga tanda batas.

Larutan asam sulfat.

Tambahkan 14 ml asam sulfal p.a ke 50 md‘
agqua demineralisasi ke dalam labu takar 100
ml. Encerkazn dan tepatkan wvolumenya dengan
aqua demineralisasi hingga tanda balas.
Larulan asam askerbat.

Timbang 2,700 g asam askorbat, Larulkkan
dengan aqua demineralisa=si. Masukkan ke
tepatkan volumenya hiﬁgga tanda balas
daﬁggn agqua demineraliszasi.

Larutan kalium antimonil - tartrat

Timbang dengan Ltelitd ,240 g kalium

antimonil tartrat, Larutkan dengan aqua

| =S
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cl=

demineralisasi., Masukkan ke dalam labu
takar S0 ml. Encerkan dazn tepatkan
vﬂlumEn}a hingga Landa bzatas dengan agua
demineralisasi.

Feagen campuran.

Campurkan 20 ml larutan ammonium
paramolibdat, 50 ml asam sulfat, 20 ml asam
askorbat, dan 10 ml kalium antimonil -

tartrat,

d. Pembuatan larutan standar

1),

S L s

5-[-\. A T T S

23,

! =3
Pembuatan larutan persediaan P - Fﬂ¢ 1000

PEm. _
Timbang dengan teliti 00,4387 g kallum
dihidregen fosfat. Larutkan dengan agua
demineralisasi. Masukkaa ke dalam labu

takiﬁ“*iﬂﬂﬂ"“mivﬂ‘Ehﬂerkan"*danw—LepaLkaﬂ._,gm“,.,

'yolumenya dengan agua demineralisasl hingga

tanda balas.
-3
Pembualan larutan P - Pﬂ‘ S0 ppm

: g~
pipet 9 ml ;arutan P - PO, Qari larutan

-persediaan 1000 ppm. Masukkan ke dalam labu
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takar 100 m. Encerkan dan  tepalkan

volumenya dengan aqua demineralisasi

hingga tanda batas,

Pembualan standar 0,5 ppm P - Pﬂ4_3.
Pipel 1 ml larutan P - PO, - dari larutan

4
-3
standar P - Fﬂd

labu Lzkar 100 ml. Tambahkan 10 ml reagen

S0 ppm. Masukkan ke dalam

campuran. Cuokupkan volumsnya dengan agua

demineralisaszi hingga tanda balas.

e, Anallisiz contoh

T R

1). Pipel. masing - masing 10 ml contoh.

Masykkan ke dalam labu tzkar 25 ml.

Tambahkzn 0.5 ppm P - ngf3_ Tambahkan 2.5

ml reagen campuran. Tepatkan vol umenya

dengan agua demineralisasi hingga tanda

DAL e e e oo S
=3, Blanko dibuat dengan menambapkan 2.5 ml

reagen campuran ke dalam labu takar 25 ml.

Vol umenya ditepatkan dengan agua

demineralisasi hingga tanda batas,
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f. Pengukuran dengan alat Spektrofolometer UY -

YIS

12. MNyalzkan Spektrofotometer UV - VIS dengan

panjang gelombang 710 nm.

(L)

i
£y
€l
B
(e} .
N,
0.0 ."'~..= I
I
panjang gelombang 1t : .
R Rt i d A T . | R ST = & —- L gy T I
l b 1} - &

- T LI L T T e ——

T —sra 1 — -

Sl R Pt B et § P R amd R W

Eaﬁbzr Yy, Ha=il optimasi panjang gelombang
vang digunakan

23y, Siapkan lzrutan contoh, .

3y, Siapkan bl anko.
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4). Slapkan standar

¢

Masukkan larutan blanko pad; kuvel dan ukur
Terapannya.

B). Mzsukkan standar dan ukur serapannya.

7). Masukkan masing - masing contch dan ukur
Serapannya. |

8y, Konsentrasi P - Pﬂl g padz centoh dihitung
dengan metode &ddlai.standar.
3. Analisis data

a. Pengukuran kadar magnesium
Dari hasil pengukuran deret  larutan slandar

* di atas dapat dibual kurva baku untuk logam
magnesium., Untuk menarlik garis lurus pada
grafik antzra ahsqrbans ﬁerzus kcnsentrasi

=

perlu hantuan persamazh garis regresi. Sumbu X

R A R S

L 1S = E'!, EE!.‘-".lah ‘
absorbans CA), Persamazn garis regre

‘f=3:{+b

di mana a = suzlu ronstanta

[

b= L

i3

e e e SnsenLr 851 dalam ppA et T B Wi ST,




Ag: -

Nilai -
al nilai a dzn b dapat. dihitung dengan

memakal rumus

,a.=EE:'.l"_I:-|3‘II b2 4
3

- Ty = B Ey
= e
hIix -0

Bila nilai - nilai tersebut telah didapatkan.
maka  absorbans dan konsentrasi diujl
korelzzinya dengan  menggunakan persamaan

koelisien korelasi berikut -

| Sl B - Ly

A In R 8 b{n 5° - ¢ 5y }E}

Nilzi r secara tesorl biga :

= + 1 ; berartl ada korelasi positif

= ' 0 ; berarti tidak ada korelasi

§ =

© tertentu den

o — T =

Nalam prakieknya nilai r tidak Lepat sama

dengan nilai - nilai tersebut di atas, Oleh

cehah itu perlu diuji dengan pertclongan dafiar

r CLampiran 3J. Ini dapat dilakukan pada P

gan derajal bebas :

E‘E_=H_E
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di mana N adalah Jumlah pasangan.

Apabila._ nilai r yang dihitung lebih kecil
daripada yang terdapat dalam tabel pada P
tertentu, maka ini berarti tidak ada korelasi,
Sebaliknya jika nilai r yang dihitung lebih

bezar daripada r di tzbel berarti ada

korelasi, ¥

b. Penentuan kadar lon fosfat
Pada penentuan kadar ion fosfat digunzkan
persamaan addisi standar. Metode ini digunakan
untuk pengukuran kadar yang lebih rendah
daripadz kad;r pengukuran minimum.  Kadar
dihitung berdasarkan perSamaan segltiga

cebangun yaitu

v o Tl -
Fie R s
e P -

S e -ctder s e = Do e B R et il
B e e =] Be '\-“-"--'ill'lr Wa—'ﬁ-ﬂ'w T - s

o -i_.ﬁitu‘:-' o |k S

B o e b= Lo St b T | s

gt -

e T " T L = LT

Ast + Ce

CsL

cst. + Cc

Gambar y]. Persamaan segitiga sebangun
3 . '
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&
st FEL
A
st + ¢ FEL tC
2L +
= —
o I T -1 EL] E
= A st
gL -
{
dimana CE = konsentrasi contoh
EEL = konsentrasl standar
Ast = zbﬁﬂrbaq =t andar
Af5t+c3 = absorban campuran standar dan
contoh
Pembuatan kurva non linder

Pada penentuan penyerzpan icon fesfat

ocleh kalsium karbonat murni dan zsedimen kalsium

diperuleh

u.l:a-.rbnnat. e Kurva ~vyang tldak
" b _—L .h"- iy =
Pt s iR L R memperliﬁitkan‘ﬁﬂbUﬂgan yang lin1 er, EEhingga

digunakan persamaan regresi non linler model

Persamaan untuk model ind

parabola kubik.

adalah :

- [ 3
‘fsa'!'b:‘:"'ﬂ:{ +d X

dengan koelislien 2. h, c, dan d dihitung dari

A L

% - Tl
_-.r.ﬂrd.-"-—l'—“-
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data haszi
2211 pengamatan, Sistem persamaan yang

har s
Uz diselesajkan untuk menentukan a, b, c,

dan d adalah :

L1, =na +byX +¢Exa+dzxa
LYY, =af¥ +bpx +cgpx’+agpx®
L Tia=a.E}‘.E_+bExg repxdraps®
pxy® =ageppxt +cE!{§+dEI}[E

Untuk mengukur derajat hubungan antara  kadar
+
kadar higa (¥) dan kadar fo=fal YD digunakan

persamaan indeks determinasi CI2 dengan rumus :

DL smana Lz mehyatakdn rata - rata untuk data

variabel ¥ dan ¥ =  C¥d
Cecara umum berlaku 0 ¢ I < 1., Mllai I

mendekati 1, Litix = Litik diagram mendekat i

garis regresi dan sebaliknya I -mendekati Q.

Litiky - tirik diagram Jauh dari garis

14}
regresi.




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ha=sll dari analizie

“alr inlerstisial" sedimen pada berbagal kedalamzn dan

alr kolom dapat dilihat pada Tabel 1. Bszarnya kadar
len fosfal yang diserap kalsium karbonal dapat dilihat
pada Tabel 2 dan 3. ™ bawzh inl hasil - hasil tersebut

akan dibahas salu per satu.
A. Magnesium
Hasil analisis kadar magnesium pada ™air
inter=slisial™ =zedimen dan air kelom éenunjukkan bzhwa
kadar magnesium terendah padi kelebalzan © = 2 cm darl
permukaan sedl men. Celanjutnya  kadar terszebutl
vedzlaman B cm dzri permukazn

cenderung nalk hingga

sedimen. Untuk kedalaman lebih daripada © cm, kadar

magnesi um mengalami penurunan. Ha=zil Lersebul dapal

] . ,'
dilihal pada Tzbel o bawah ini

45

magnesium yang terdapat pada

i1l
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Tabel 1. Kadar  magnes;

. :
Sedimen dan air dalam berbagal kedalaman

Eolom

Kedalaman, cm Kadar Mg. g-l

0 -2 1,548
2 -4 -
% =B 1,008
8 -8 1,773
8 =10 1,683
alr kolom _ 1,825

Magnesium sebzgal unsur yang Lerdapat di laul

B 4
dapat mengalami pengendapan.” Fengendapan Lersebut

dapat berasal dapi tumbuh - tumbuhan, hewan = hewan

laut yang telah mati, dan dari laut itu sendiri.

Pengendapan ind menyebabkan magnesium mengal ami

difusi dalam codimen, Fada lapisan atzs sedimen

dari permukaan sedimen, kadar
cm
szampail B

i nzik karena etruktur permukaan sedimen
magnesium =

=ehab masih dipengaruhl cleh gerakan air

tidak rapat.

il
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1aut, =
®hingga magnesium yang mengalami pengendapan

dapal Lerdifusi dalam sedimen; dan pada kedalaman

tersebut  banyak mikreorganisme yang apabila mati,
skeleton - skeletonnya dapat menjadi sumber adanya
magnesium. Pada lapisan yang lebih dalam, struktur
sedimen lebih rapat sehingga magnesium sulit Lérsarap
ke dalam sedimen. Hal ini yang menyebabkan
konsentrasl magnesium turun, Tu['unnya konsentrasi

mgnesium dapat pula disebabkan  penarikan oleh

klorit untuk pembentukan mineral dolomit.

B : A,

B ; / 1“\\
= / N\,
& | \
1 < /.In:l

LE R
= T - T - I
lﬂj{ T P ] T B 2 o

pedalaman, ¢

Mg,

kadar

' dalam “air {interstisial”
adar magnesium
Gambar YII. gada perbagal ¥ edalaman
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B. Ion Fﬂsfa£

Kadar jop fosfa
kalsium karbonat, mur nd

di bawah ini -

5

" Tabel 2. Kadar lon fosrat

setelah diaduk bersa
murnl selama 24 Jam

L vyang si=a dalam larutan

dapal dilihat pada Tabel

yang sisa dalam larutan
ma dengan kalsium karbonat

Konzentrasi Hga+ Kadar P - Fﬂh-a
g/l M
0.0 5,183
0.2 4,551
B 3,792
0,6 P
5.5 3,539
S 3,018
i 4,208
o 4,171

—_—




0

Kadar ieo
n fosfal yang diserap kalsium karbonat

murnl ¢ |
enderung  menurun pada penambahan kadar

magnesium -
0.0 - 0.8 grl. ¥emudian penambahan 1.0 -

1,2 gl , '
g magnesiuvm, kadar ion fosfal yang diserzp

nalk.
Kadar ion fosfal yang siza dalam larutan
cedimen kalsium karbonat dapat dilihat pada Tabel

di bawah ini :
Tabel 3. Kadar ion fosfat yang sisa dalam larutan

cetelah diaduk bersama dengan sedimen

. kalsium karbonat selama 24 jam

Konzentrasi Mg i Kadar P - PO ¢-3
g/l =
]
0.0 4,551
0,2 3,00
0,4 3,660
0.5 3,033
o 2,654
L% 3,286
B 3,540
s 3,286
h_-/-_—/——/——ﬂ i

=T

|
Ras 2t
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Berdasga
rkan data yang diperoleh di atas,

kemungk i
gkinan  pengaruh magnesium Llerhadap penyerapan

ioen fos=fl
at  karena jon magnesium dapal mengurangl

aktivitas ion fosfat. Magnesium dapat mengganti

kedudukan kalsium pada kalsium karbonat yang dapat
terjadi dengan cara seperti berikut ini. |
2. Magnesium lebih reakiif daripada kalsium sehingga -
'magnealum dapat menduduki posisi kalsium pada
waktu pengendapan kalsium dengan fosfat meﬁbentuk
kalsium fo=fat. |
b. len - ion yang ada dapat menambah hasil. kali
kelarutan kalsium karbonat. Kemud{an hasil kali
kelarutan kalsium karbonat akan bertambah secara
ontinyu sejalan dengan bertambahnya  kadar

magnesium yang ditambahkan ke dalam larutan., Hal

ini dapat lerjadi dengan pertukaran kalsium oleh

magnesium  pada permukaan  kalsium karbonat.

pertukaran ini dapal mempengaruhi posisl adsorpsi,

selama ion rosfat mempunyal affinitas yang lebih

ndzh dengan magnesium daripada dengan kalsium.
re

|




.-ﬁkibatn}ra

B

2dzorps fon  fosfat

karbonat, berkurang.

oleh

kal=sium

—-
!
I
&5
3§ 8
LT. 4E "
R
E ] L]
L] . =
i A :
. T | "dj‘/*
L ]
P 2 i r
o :
I s g i 1 i L | i .
| a3 od il s i 7 g
=+
konsentrasi Mg . g-l
a sedimen kalsium karbonatl
gkalsium karbonat murni
Gambar YIII. Kadar ion fosfat yang =sisa dalam larutan

kFalsium karbonal murni
kalsium karbonat

dan

=edimen

== T ———=r=.
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Persamaan garis .

= =edimen kalsiunm kEarbonat -

T =4,451 -3,3¢6% +1,088 ¥1° - 0,031 X°

- kalsium karbonat, murni

= HG ﬂ:m‘t 13

? = 4,831 - 3,481 X + 2,411 X
Ion Fosfal yang diserap oleh seﬁimen k;lﬂlum
karbonat lebih zedikit diﬁanding kalsium karbonat
murni. Kemungkinan karena dalam laut banyak
dipengaruhi oleh lingkungan yaitu banyak Lerdapal

ion - ion yang dapat menghambat penyerapan fosfat

pada kalsium karbonat.

e




BAB V|

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan :

1. Kadar magnesium dalam air kolom sangal rendah
yaltu 1,325 gr1. sedangkan pada “alr intersiisial”™
sedimen kadar Lerendah pada kedalaman Q@ - IE cm
yaitu 1,546 g7l dan kadar tertinggil pada kedalaman
4 - 6 cm darl permukaan sedimen yﬁitu 1,998 g-l.

2. Magnesium dapat menghambat penyerapan ion fosfat
oleh sedimen kalsium karbonat, Kadar ion fosfat
yang diserap mengalamli penurunan Ipada penambahan
kadar mﬁgnesium dari O hingga 0,8 g-l.

3. Ien fosfal yang diserap oleh sedimen kalsium
¥arbonat lebih sedikit daripada yang diserap oleh
¥alesium karbonal murnd .

B. Saran
1. penentuan kadar ion fosfat dilakukan dengan metode

addisi standar, karena padar ion fosfat yang

1 sekali. Untuk mempercleh hasil yang

dizerap kecl

baik, percobaan harus dilakukan berulang =— ulang
; kecil. Diharapkan adanya

karena perbedaan serapan

T4
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nel
penelitian  1anjytan untuk  memperoleh metode

Penentuz
N kadar yang Jepip rendah daripada kadar

Pengukuran mind mum,

i
harapkan adanya penelitian lanjutan  untuk

menghilangkan kadar fosfat yang terdapat dalam

zedimen kalsium karbonat, zehingga penentuan

PEnyerapan  lon  fosfat oleh  sedimen  kalsium
karbonal tidak memerlukan pembanding lagi.

Penelillan mengenal faktor - faktor yang
mempengaruhl penyerapan unsur harz hendaknya perlu
dilakukan. mengingat unsur hara =angal penting

untuk kelangsungan hidup tumbuh - tumbuhan laut,

T e R
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Lampiran 1. Hasil pep

gukuran sersa
Pan dan perhiiungan
kadar pada Penentuan magnesium o

Kedalaman, cp Absarban, A° Kadar Mg, gﬂm_
0 -2 0,599 1,546
B 0,740 1,899
4 -8 0,779 1,908
B -8 0,074 L
8 - 10 0,554 1,683

air kolom 0,511 ' 1,325

Konsentrasi darl kurva baku = 0.779 mgsl. Contoh diambil

0,05 ml, kemudian diencerkan menjadi 100 ml. Kadar

magnesium dalam gl larutan conloh adalah :

19 100 ml

- 7 N
Kadar Mg = Q0,773 mg oD - G

] l,ﬁ*ﬁ: g.-"'l

g -




Lampiran 2. Hasil
garis regresy

Pengukuran

B0

Serapan dan perhitungan
magnesium

Konsentrasi, X Absorban, ¥
0,08 0,020
0,03 0,021
0,03 0,022
GFGE ﬂp{}da
0.08 0,043
0,08 0,043
0,10 0,082
0,10 0, 064

0,064
0,10
0,144
0,20
0,144
G,E{}
0.144
0,20 !
0,300
0,40
0,30
0,40
0,299
ﬂldg
N
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Perzamaan garis ' regresi
L = a + npy

Parl perhitungan diperoleh hasil yalty :

a =- 0,01841
b = 0; 79887
r = 0, 9998

Persamaan garis regresi menjadl

Y = =0,018412 + 0,79887 %

Dari hasil wuji r pada Lampiran 3 dengan derajat

kepercayaan 95% fternyata nllal r hasil perhitungan
di atas lebih besar daripada nilal r padia tabel. Dengan

demikian terdapat korelasi antara X dan Y.

{|




62 - | ;
Lampiran 3, kuerisien I:m-:-las.l .
. r

DB 3, 10

0:999 | 1,000 [ 1,000 il

- 4 F00 0,750 0,980 | 1,990 0,999 |
Iz 0,805 0,878 0,934 0,959 0,992 ' :f
4 0,727 0,811 0,882 0,917 0,974 I
& 0y 667 (0,754 0,833 0,874 0,951 "
& 0,621 0,707 0, 785 0,834 0,925 i

B 0,547 0,632 0,716 | 0,785 | 0,872 f
o - 0,802 0,485 0,735 | 0,847 |
10 0,497 0,574 0,458 0,708 0,823 . I
11 0,474 0,553 0,43 0,484 0,801 ﬂ

12 0,457 0,532 0,612 0,641 0,780
13 0,441 514 0,572 0,641 0,740 I
14 0,426 0,457 0,574 0,823 0,742
is 0,413 0,482 0,558 0,608 0,725 ,
f

14 0, 400 0,408

17| o,z89 | 0,45 | 0,528

18 n,378 | 0,434

=
-
rar
i
iied
[
T

1% 0,367
20 0,340 0,423 0,492 0,537 0,652
4 ] ]
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Lampiran 4,

Haxi
1 pengukuran serapan dan perhitungan

kadar pada

WIS Hga+ Absorbans, A° | Kadar P - Pﬂ;';!
g1 . :
Lo : 0,360 : 5.183
0,2 0,355 4,551
i 0,349 . 3e
2.9 0,347 3,530
i 0,347 3,539
1.0 05330 3,018
1.2 0,353 4,298
1.4 0,352 4,171

Serapan 1arutan =tandar Ckadar rosfal 0,5 ppm P2 = 0,319

Pada pengukuran, 10 ml centoh diencerkan sampal 23 ml,

dan dari persamaan perhitungan metode addisi =sbtandar

diperocleh :
25 mk 0,380 _ 4 ] ¥ 0,5 X lggi uM P
Kadar fosfat = joml 0,319

5, 183 pH




Lampiran 5. Hasil
kadar

B4

Pengukuran Serapan dap perhitungan
Pada penentuan serapan fon fosfat oleh

Eﬂdlman_ﬂacﬂa

Konsentrasi hﬁqa+ Absorbans, A° | Kadar P - Fﬂd"ﬁ

g-1 uM

Q,0 0, 355 4,551

0.2 0,348 3,680

0.4 0.348 3,880

0.5 0,343 3,033

0.8 0,340 2,654

1.0 0,345 3,286

1.2 0,347 3,540
1.4 0,345 3,880

Serapan larutan <l andar Ckadar

FErﬁiLungan kadar sepertl pada per

pada Lampiran 4.

rosfat 0,5 ppm P2 = 0,318

hitungan kadar fosfal

R T

2 d—

=

I — ey

- i T LT

i
. ST
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Lampiran B, Hasij

pe
Kadar p ngukuran serapan dan perhi tungan

ada penentuan
oleh sedimen CaCO pelepagan . lon fosfat
3

Konsentrasi Hg.a+ Absorbans, A° | Kadar IP = Pﬂf

g1 M

E-.-E 0,334 2,896
0,4 0,339 HipaR
5. 0,329 1.264
0.8 0,326 0,882
- 0,331 1,475
. 0,329 1.E5:1
i1 - 0.327 1.137

B e

0

Serapan 1arulan ciandar Ckadar fosfal 0,8 ppm P2 = 0,319

L
perhitungan kadar cepertl pada perhitungan kadar fosfa
2

Lampiran 4.



Lampiran 7. Sasih

per
fosrat hitungan besarnya

oleh sedimen Caco ; I!E:'h]fepipah Y sins

Konzenlrasi Hga+, grl | Kadar P - FﬂhB- M
0.0 4,551
0,2 0,764
0.4 1,638
0,8 1,769
0,8 _ o
1.0 1,811
1.2 2,210
vk 2. 149
—

Kadar ien rosfat yangd tersisa dalam larutan diperoleh’

dari jumlah ant2ra kadar pada penenluan penyerapan ien

foslfab oleh sedlmeEn palsium parbonal dengan padar pada
oleh sedimen kalsium

penentuan pelepasal jon fosfal

karbonat



Lampiran 8, Perhitungan ners

Darl persamaan regresi

8

CaCo murni

3
32,99 =8
22,87 = 5.8
22,610 = 5,6
c3,.046 =

dan diperecleh

; = 4,931 - 3,481 X + 2,411 X

&7 -

a+8.e

a + 5,

G

aAmaan Parabola kubik

B ¥

b + 5,272

a +t6.2feg b + 7.482

Sedangkan nilal I = 0,83

<edimen CaClly
27,670 =8

18,273 = 5.8

i

18,347 = 5.8

]

20,697

dan diperoleh

; = d-;d'E

a + 5.6

a+5lﬁ

6,872 a + 7.482 b + 9,257

=

B +5,B

b + B.,272

a + 6,272 b + 7,482

5,272 a + 7,482 b + 9,857

2
{ - 3,346 X + 1,905 X

c

L&

nen linler diperoleh :

+ ﬁ.ETE d
+ 7.482 d
+ 89,857 d
+ 11,813 d

0,004 13

+ B,272 d
+ 7,482 d
+ 9,257 d

+ 41,813 4"

3
0,031 X
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mp Keterangan Untuk peta pengambilan contoh

: Barrang Lompo

2. Barrang Caddi

3. Kodingareng Keke
4. Kodingareng Lompo
o Samalona

B, Taka Bako

¥ i Lae - Lae

a. Cusung

Q, Kayangan

UP = Ujung Pandang
JBU = Sungai Jeneberang baglan utara

Eungai Jeneberang bagizn selatan

il

JBS



